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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber dan tempat di dunia. Selain perkembangan yang pesat, perubahan juga terjadi dengan cepat. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan untuk memperoleh dan mengelola serta memanfaatkan informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

Kemampuan ini membutuhkan pemikiran, antara lain berpikir sistematis, logis, kritis yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika dalam upaya memecahkan masalah serta melakukan komunikasi dengan menggunakan simbol, tabel, grafik dan diagram yang dikembangkan melalui pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Matematika memainkan peranan penting dalam mengantar pemikiran manusia pada logika berpikir, sehingga matematika tidak hanya dipandang sebagai ilmu tetapi lebih daripada itu, matematika adalah sebagai sarana untuk mengkaji hakikat keilmuan. Departemen Pendidikan Nasional mengemukakan urgensi matematika bagi murid yang harus dimiliki, yaitu: 

1) kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 2) kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, 3) kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, logis, sistematis, bersifat objektil” jujur, serta disiplin dalam, memandang dan menyelesaikan masalah matematika.
Menurut Suharta (Martiningsih, 2008: 1), “dalam pembelajaran matematika selama ini, kehidupan nyata hanya dijadikan tempat mengaplikasikan konsep sehingga murid mengalami kesulitan belajar matematika di kelas”. Akibatnya, murid kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika dan mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika di kelas ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman murid sehari-hari. Selain itu, perlu menerapkan kembali konsep matematika yang telah dimiliki murid pada kehidupan sehari-hari atau pada bidang lain yang sangat penting dilakukan. 

Sebagian orangtua masih memandang belajar sebagai proses perolehan pengetahuan yang pasif dengan materi yang terstruktur dan hasil belajar yang dapat diramalkan. Biasanya, jika menjelang musim ulangan orangtua sibuk mencari berbagai macam soal ulangan tahun sebelumnya. Kepanikan orangtua terhadap pendidikan murid juga menjadi semakin besar dengan kurikulum pendidikan kita sekarang ini. 

Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap murid kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Makassar, hasil belajarnya rendah dengan dengan nilai rata-rata 62.6 atau masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 65, terutama pada pelajaran matematika dalam hal perhitungan. Murid kurang mampu memahami cara perkalian dan pembagian dengan benar. Hal tersebut disebabkan karena tidak adanya media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada murid dan keterbatasan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Murid tidak peduli dalam hal perhitungan dan tidak pernah memperhatikan cara perkalian dan pembagian yang benar, serta murid jarang diberikan latihan perkalian dan pembagian secara rutin. Di sisi lain, guru di kelas II, ternyata tidak rutin mengajarkan kepada murid perkalian dan pembagian secara kontinyu serta di dalam penyampaian materi pelajaran guru jarang menggunakan media pembelajaran. Di samping itu, perkalian dan pembagian tidak mendapatkan perhatian secara terprogram dan berkesinambungan hingga murid tamat. 
Tidak heran banyak murid kelas II bahkan tamat sekalipun tidak bisa melakukan perkalian dan pembagian dengan benar, karena yang mereka hitung bukan hanya angka-angka kecil namun mereka juga akan menghadapi perkalian dan pembagian angka-angka dalam jumlah besar. Padahal, perkalian dan pembagian sangat penting di terapkan di sekolah dasar terutama di kelas rendah karena di dalam kehidupan keseharian murid tidak terlepas dari perhitungan. 

Bertolak dari masalah di atas, maka sudah sewajarnya guru memberikan perhatian yang serius dalam hal peningkatan hasil belajar pada murid terutama pada pelajaran matematika khususnya perkalian dan pembagian agar mereka kelak bisa terampil dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan sumberdaya manusia. Oleh karena itu, penulis berupaya meningkatkan hasil belajar matematika perkalian dan pembagian melalui media pembelajaran benda-benda konkret pada murid kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Makassar. 

Banyak sekali manfaat dari media pembelajaran. Sangat jelas sekali perbedaan hasil belajar dari penjelasan lisan saja dibandingkan disertai dengan menggunakan media pembelajaran yang relevan yaitu dengan media pembelajaran benda-benda konkret. Media pembelajaran dengan menggunakan benda-benda konkret mudah untuk dipelajari, mudah diperoleh bahkan murid dapat pula membuatnya secara mandiri di rumah. Jadi, murid tidak merasa asing jika menggunakan media pembelajaran benda-benda konkret untuk membantu dalam belajar matematika. Warna-warna yang terdapat pada benda-benda konkret tersebut juga dapat menarik perhatian murid, sehingga belajar akan lebih menyenangkan. 

Dengan mengajak murid belajar sambil barmain, hal tersebut akan lebih memudahkan murid untuk menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Kebanyakan murid lebih cepat tanggap bila guru menggunakan media pembelajaran seperti benda-benda konkret tersebut. Sebab, cara penggunaan benda-benda konkret ini tergolong lebih mudah dibandingkan dengan media pembelajaran yang lainnya. Benda-benda konkret yaitu sesuatu yang berwujud nyata, yang dapat digunakan untuk melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian agar menjadi lebih mudah dan menyenangkan.  

Media pembelajaran dengan menggunakan benda-benda konkret bermacam-macam, dapat berupa kelereng, gula-gula, pensil, manik-manik, buah, dan lain sebagainya. Benda-benda konkret semacam itu akan lebih menarik perhatian murid untuk mengikuti pelajaran matematika yang semula terasa sangat sulit dan menakutkan. Menurut Sumantri (Martiningsih, 2008: 1) 
Media pembelajaran yang berupa benda-benda konkret itu memiliki keuntungan dan kelemahan. Keuntungan benda-benda konkret itu dapat dipindah-pindahkan atau dimanipulasikan, sedangkan kelemahannya tidak dapat disajikan dalam bentuk tulisan atau buku. 
Oleh karena itu, bentuk tulisan dibuat gambar atau diagramnya, tetapi masih memiliki kelemahan karena tidak dapat dimanipulasikan berbeda dengan benda-benda nyatanya. Diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran benda-benda konkret ini, penyampaian materi pelajaran oleh guru kepada murid akan lebih mudah dimengerti sehingga bisa merangsang aktivitas murid dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian akan meningkat jika dalam proses pembelajarannya menggunakan media pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang tepat untuk pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian adalah benda-benda konkret. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Perkalian dan Pembagian Bilangan Melalui Media benda konkret pada Murid Kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut “Apakah penggunaan media benda konkret, dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian bilangan pada murid kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Makassar?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian bilangan pada murid kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Makassar melalui penggunaan media benda konkret.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat secara teoretis dan praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui proses belajar mengajar secara tepat guna di sekolah untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan hal yang sama
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai pertimbangan dan informasi dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar matematika. 
b. Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran untuk menerapkan media pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar sesuai dengan kondisi yang diinginkan murid dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
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